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Abstrak

Dalam era globalisasi, Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bagian penting dari tata kelola
perusahaan yang berkelanjutan, terutama dalam memenuhi tuntutan sosial dan lingkungan. Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR), yang berlandaskan pada prinsip syariah, menawarkan pendekatan holistik yang
menggabungkan keseimbangan antara keuntungan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan perlindungan lingkungan.
Namun, penerapan ICSR masih belum optimal, terutama dalam hal pelaporan dan transparansi terhadap
magqashid syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, menganalisis literatur
terkait ICSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun konsep ICSR telah diterima secara luas,
penerapannya masih sering bersifat formalitas dan belum menyentuh aspek substantif dari tanggung jawab sosial
perusahaan. Implementasi ICSR berbasis maqashid syariah memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial, memperkuat hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan, serta mendukung keberlanjutan
lingkungan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya integrasi lebih dalam antara prinsip syariah dan
praktik bisnis modern agar ICSR dapat memberikan dampak nyata yang lebih signifikan bagi masyarakat dan
lingkungan.
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1. PENDAHULUAN
Dalam konteks
kompleks, perusahaan-perusahaan memiliki tanggung

lingkungan, masyarakat, saham
(Qoyum, 2018).
Pentingnya Corporate Social Responsibility

dalam konteks bisnis di Indonesia dan dunia tidak

dan pemegang

globalisasi yang semakin

jawab sosial yang semakin penting untuk dipenuhi.

Corporate Social Responsisbility (CSR) menjadi
bagian tak terpisahkan dari tata kelola perusahaan
yang baik (Hamdani, 2016). Perusahaan-perusahaan
besar di dunia telah mengakui bahwa keberhasilan
mereka tidak hanya diukur dari sisi finansial, tetapi
juga dari dampak positif yang mereka berikan kepada
masyarakat dan lingkungan sekitar (Darus et al.,
2013). Dengan tuntutan konsumen dan investor yang
semakin peduli terhadap isu sosial dan lingkungan,
perusahaan di  seluruh dunia kini semakin
memperhatikan CSR sebagai bagian integral dari
strategi bisnis mereka. Perusahaan tidak hanya harus
menghasilkan keuntungan secara finansial, tetapi juga
harus

mempertimbangkan dampaknya terhadap

dapat diabaikan. Di satu sisi, CSR memainkan peran
penting
berkelanjutan dan mengurangi

dalam mendukung pembangunan
dampak negatif
perusahaan terhadap lingkungan. Di sisi lain, CSR
juga dapat meningkatkan citra perusahaan dan
memperkuat hubungan dengan para pemangku
kepentingan (Hasan et al., 2021). Tanggung jawab
sosial perusahaan mengklaim bahwa perusahaan tidak
hanya beroperasi untuk kepentingan pemiliknya,
tetapi juga untuk kepentingan seluruh stakeholder
yang terlibat dalam operasi perusahaan tersebut
(Darus et al., 2013). Konsep CSR terkait erat dengan
keberlanjutan perusahaan. Konsep CSR menuntut
perusahaan

untuk mengambil keputusan dan
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menjalankan kegiatan perusahaan tidak hanya
mengacu pada profitabilitas tetapi juga berdasarkan
konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini dan
di masa depan (Torelli, 2021).

Dengan demikian, urgensi CSR dalam konteks
bisnis di Indonesia dan dunia sangatlah penting. Hal
ini tidak hanya membawa manfaat bagi masyarakat
dan lingkungan, tetapi juga membantu perusahaan
menciptakan nilai jangka panjang dan memperkuat
posisinya di pasar. CSR menekankan bahwa
perusahaan harus mengembangkan praktik bisnis
yang etis dan berkesinambungan secara ekonomi,
sosial dan lingkungan (Hamdani, 2016). Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan untuk memahami
implementasi CSR yang sesuai dengan konteks
bisnisnya dan memastikan bahwa nilai-nilai CSR
terintegrasi  dalam aspek  operasional
perusahaan.

Dalam Islam, konsep tanggung jawab sosial
memiliki fondasi yang kuat melalui ajaran-ajaran Al-
Qur'an dan Hadis, yang mendorong keadilan,
keseimbangan, dan kepedulian terhadap sesama.

setiap

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dengan praktik
CSR modern, sehingga menciptakan pendekatan yang
holistik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Muhamad
et al., 2019; Tanjung & Baharudin, 2019). Allah SWT
berfirman:
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wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang
beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-
malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan
(memerdekakan) hamba sahaya, melaksanakan
salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila
berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan,

dan pada masa peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa” (QS Al-Bagarah
[2]: 177).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
adalah konsep yang semakin mendapatkan perhatian
dalam beberapa tahun terakhir. Pada intinya, ICSR
merujuk pada tanggung jawab sosial perusahaan yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah (Hendar,
2023). Prinsip-prinsip ini menekankan pentingnya
keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan
kesejahteraan sosial, serta perlindungan terhadap
lingkungan. Dalam konteks ini, masyarakat secara
umum mulai memahami bahwa perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab untuk menghasilkan
keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab
sosial yang harus dipenuhi. Hal ini terutama relevan di
negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, di
mana prinsip-prinsip syariah memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari dan praktik bisnis
(Jufriadi et al., 2022).

Selain itu, peningkatan kesadaran akan tanggung
jawab sosial perusahaan di kalangan masyarakat juga
didorong oleh perkembangan global yang menuntut
perusahaan  untuk  beroperasi dengan lebih
berkelanjutan dan etis. ICSR menawarkan kerangka
kerja yang memungkinkan perusahaan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam operasi
bisnis mereka, memastikan bahwa aktivitas bisnis
mereka tidak hanya menguntungkan secara ekonomi,
tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat dan lingkungan (Hanic & Smolo, 2023).
Dengan demikian, ICSR tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan ekonomi, tetapi
juga sebagai cara untuk memenuhi tanggung jawab
moral dan sosial yang diharapkan oleh masyarakat.
Keberadaan konsep ICSR ini mencerminkan
perubahan paradigma dalam cara perusahaan
beroperasi dan diharapkan dapat memberikan dampak
positif yang lebih luas bagi masyarakat secara
keseluruhan (Jufriadi et al., 2022).

Ekonomi Islam memberikan beberapa landasan
filosofis yang membentuk sistem etika dalam kegiatan
bisnis. Di antaranya adalah kesatuan yang tercermin
dalam konsep tauhid, keseimbangan atau keadilan,
kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan (Al-
Arif, 2017, hal. 37-41; Karim, 2017, hal. 42-44).
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
adalah realisasi dari konsep pengajaran ihsan sebagai
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puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. Thsan
adalah melakukan perbuatan baik yang dapat
memberikan  manfaat kepada sesama  agar
mendapatkan ridha Allah SWT (Darus et al., 2014;
Khurshid et al., 2014).

Meskipun konsep Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) telah banyak dibahas dalam
literatur dan forum bisnis, terdapat kesenjangan yang
signifikan dalam  penerapannya di  berbagai
perusahaan. Banyak perusahaan yang mengklaim
telah menerapkan ICSR, namun dalam praktiknya,
pelaporan dan implementasinya masih jauh dari
harapan yang ideal. Hal ini sering kali terlihat dari
berbagai laporan tahunan yang tidak secara jelas
menggambarkan kontribusi sosial dan lingkungan
sesuai dengan magashid syariah. Fenomena ini
menunjukkan adanya masalah yang mendasar dalam
pemahaman dan pelaksanaan ICSR yang benar dan
konsisten di kalangan perusahaan. Sebagai akibatnya,
tanggung jawab sosial yang seharusnya diemban oleh
perusahaan tidak dapat dijalankan dengan optimal dan
transparan (Umar et al., 2023).

Kesenjangan antara teori dan praktik ICSR ini
menimbulkan pertanyaan kritis tentang sejauh mana
perusahaan benar-benar memahami dan berkomitmen
pada prinsip-prinsip syariah dalam operasional bisnis
mereka. Banyak perusahaan yang hanya fokus pada
aspek-aspek tertentu dari ICSR yang lebih mudah
diukur dan dilaporkan, sementara aspek-aspek yang
lebih kompleks dan substantif sering kali diabaikan.
Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas
perusahaan dalam menerapkan ICSR secara holistik
dan berkelanjutan. Tanpa pemahaman yang mendalam
dan komitmen yang kuat, pelaksanaan ICSR hanya
akan menjadi sekadar formalitas yang tidak
memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan sosial
dan lingkungan (Wijayanti & Setiawan, 2023).

Salah satu kerangka kerja yang paling relevan
dan komprehensif untuk mendefinisikan dan
mengimplementasikan ICSR adalah Magqashid
Syariah. Maqashid Syariah, yang berarti tujuan atau
maksud dari syariah Islam, mencakup lima aspek
utama: perlindungan agama (Hifz al-Din), jiwa (Hifz
al-Nafs), akal (Hifz al-'Aql), keturunan (Hifz al-Nasl),
dan harta (Hifz al-Mal). Penerapan Maqashid Syariah
dalam ICSR tidak hanya memastikan bahwa kegiatan
bisnis sejalan dengan nilai-nilai Islam, tetapi juga
meningkatkan ~ kesejahteraan  masyarakat  dan
keberlanjutan lingkungan (Abu Bakar & Md Yusof,

2015; Darus et al., 2013). Dalam konteks ICSR,
perusahaan diharapkan untuk tidak hanya berfokus
pada keuntungan semata, tetapi juga pada
kesejahteraan karyawan, masyarakat, dan lingkungan.
Pendekatan  ini perusahaan  untuk
menjalankan bisnis dengan cara yang adil dan
bertanggung jawab, yang mencakup perlindungan
hak-hak dasar semua pemangku kepentingan. Teori

menuntut

maqashid syariah menekankan bahwa keuntungan
ekonomi tidak boleh dicapai dengan mengorbankan
kesejahteraan sosial dan lingkungan.

Penelitian tentang Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) berbasis maqashid syariah
memiliki beberapa alasan penting yang mendasarinya.
Pertama, penelitian ini mengisi kekosongan penelitian
yang ada dengan memberikan kerangka konseptual
yang lebih komprehensif dan spesifik untuk ICSR,
yang selama ini kurang terperinci dalam literatur yang
ada. Kedua, penelitian ini relevan dengan isu
kontemporer, mengingat meningkatnya kesadaran
global akan pentingnya tanggung jawab sosial
perusahaan dan tuntutan masyarakat akan praktik
bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan. Ketiga,
penelitian ini berkontribusi signifikan terhadap
kebijakan dan praktik ICSR dengan menyediakan
panduan praktis yang dapat digunakan oleh
perusahaan  untuk  menyusun laporan  dan
mengimplementasikan ICSR sesuai dengan prinsip-
prinsip maqashid syariah. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur
akademik tetapi juga memberikan dampak praktis
yang dapat diadopsi
menjalankan tanggung jawab sosial mereka.

oleh perusahaan dalam

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi pustaka sebagai teknik
pengumpulan data. Studi pustaka dilakukan dengan
menghimpun berbagai data sekunder yang berasal dari
artikel jurnal, buku, serta dokumen-dokumen relevan
lainnya. Semua sumber yang digunakan dipilih
berdasarkan relevansinya dengan tema utama
penelitian,  yaitu  Islamic  Corporate  Social
Responsibility (ICSR). Data yang terkumpul melalui
proses ini kemudian dianalisis secara mendalam untuk
mendapatkan kesimpulan yang mendukung argumen
dan temuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi berbagai pandangan
dan temuan yang telah ada dalam literatur yang
berkaitan.
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Metode studi pustaka yang digunakan dalam
penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data
primer, seperti wawancara atau survei langsung.
Namun, pentingnya metode ini tidak dapat diabaikan
karena memberikan kontribusi signifikan dalam
memahami dan menganalisis konsep ICSR. Dengan
melakukan kajian literatur, peneliti dapat memperoleh
informasi yang kaya dari berbagai perspektif yang
telah dipublikasikan sebelumnya. Kajian ini juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
kesenjangan dalam literatur yang ada dan memberikan
pandangan baru berdasarkan analisis kritis. Oleh
karena itu, meskipun tidak bersifat empiris, metode ini
tetap memiliki nilai penelitian yang tinggi.

Analisis kritis yang dilakukan terhadap literatur
yang relevan memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep dan implementasi ICSR. Selain itu,
peneliti dapat mengkaji bagaimana penerapan ICSR
berbeda dalam berbagai konteks, termasuk dalam
kaitannya dengan maqashid syariah. Data sekunder
yang dikumpulkan juga berfungsi sebagai dasar untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
penerapan ICSR di berbagai perusahaan. Dari hasil
analisis tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan
yang didukung oleh literatur dan memberikan
rekomendasi yang relevan untuk pengembangan lebih
lanjut. Dengan demikian, penelitian ini mampu
memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang
berarti dalam kajian ICSR.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Definisi, Konsep dan
Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggung jawab sosial korporat, sering dikenal dengan
istilah tanggung jawab sosial perusahaan kepada
Istilah korporat diartikan
sebagai tingkat manajemen puncak/CEO pada setiap

Perkembangan

seluruh stakeholders.

organisasi laba atau nirlaba; skala kecil, menengah
atau besar; skala lokal, nasional atau global. Oleh
karena itu, apabila ada istilah tanggung jawab sosial
perusahaan, dimaksudkan sebagai tanggung jawab
sosial perusahaan di perusahaan bisnis (berorientasi
pada laba). Istilah stakeholders sendiri merupakan
pemangku kepentingan yang meliputi pemegang
saham, karyawan, pelanggan, pesaing, lembaga
keperantaraan, fasilitator, LSM dan publik lainnya
(Kartini, 2020).

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
sesuatu yang menunjukkan kegiatan perusahaan selain
meningkatkan  keuntungan, seperti melindungi
lingkungan, memerhatikan kebutuhan karyawan,
melakukan bisnis beretika, dan terlibat dalam
masyarakat setempat. Bowen mendefinisikan CSR
sebagai sebuah keputusan bisnis untuk memberikan
nilai-nilai kebaikan bagi masyarakat. Begitupun Davis
mendefinisikan CSR sebagai usaha sukarela dari
sebuah wusaha atau bisnis untuk menciptakan
keseimbangan ekonomi dengan keadaan lingkungan
sosial yang baik. Sementara menurut Elkington CSR
adalah sebuah konsep untuk organisasi khususnya
perusahaan yang berkewajiban untuk
mempertimbangkan kepentingan pengguna, pekerja,
pemegang saham, masyarakat, dan lingkungan dalam
seluruh aspek operasionalnya (Yusuf, 2017).

Elkington kemudian mengemas CSR ke dalam
istilah economy prosperity (nilai harta kekayaan
ekonomi), environmental quality (kualitas lingkungan
hidup), dan social justice (keadaan sosial). Dan lebih
dikenal dengan konsep triple bottom line (3P) yaitu
profit, planet, people (Fauzia, 2021, hal. 333). Triple
bottom line (3P) merupakan salah satu perumusan
bagi keberhasilan perusahaan atas tanggung jawab
sosial yang diusung oleh perusahaan. Peningkatan
kesadaran sosial di perusahaan akan meningkatkan
nilai entitas perusahaan tersebut.

Definisi yang cukup dikenal mengenai CSR
mengandung empat kategori tanggung jawab sosial
seperti yang dirumuskan Carroll yaitu economic
responsibilities, legal responsibilities, ethical
responsibilities, dan discretionary responsibilities
(Kartini, 2020). Menurut Carroll, tanggung jawab
ekonomi, meliputi usaha mendapatkan keuntungan
untuk pemegang saham, menyediakan peluang
pekerja, dan mengeluarkan produk yang berkualitas
bagi pelanggan. Tanggung jawab undang-undang
yaitu mematuhi undang-undang yang dirumuskan dan
menjalankan aktivitas yang sesuai dengan undang-
undang. Tanggung jawab etika, yaitu melaksanakan
bisnis sesuai dengan nilai-nilai moral, melaksanakan
apa yang dianggap perlu, adil dan menjauhi perkara-
perkara yang dapat menimbulkan kesan negatif.
Tanggung jawab sosial ialah memberikan bantuan
secara sukarela kepada masyarakat, memberikan
waktu dan uang dalam berbagai bentuk, salah satunya
modal, untuk meningkatkan status sosial dan
pekerjaan yang baik bagi masyarakat setempat (Cahya
& Rohmah, 2019; Kartini, 2020).
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Robbin  and Coulter =~ menggambarkan
perkembangan tanggung jawab sosial korporat dalam
sebuah sebuah kontinum yang dibagi ke dalam empat
stage, stage tersebut menunjukkan tanggung jawab
sosial perusahaan pada berbagai konstituen.
Sebagaimana pada gambar di bawah,
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Gambar 1. Tahap Perkembangan Social
Responsibility

Pada tahap awal (stage 1), tanggung jawab sosial
korporat lebih tertuju kepada pemilik perusahaan
(shareholders/owners) dan manajer. Pada tahap ini
pemimpin  perusahaan akan  mengedepankan
kepentingan para pemegang saham, yakni melalui
berbagai upaya untuk menggunakann sumber daya
perusahaan seefisien mungkin dan melakukan
maksimasi laba. Pada saat yang sama perusahaan
memperhatikan berbagai peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Pada tahap kedua (stage 2),
perusahaan mulai mengembangkan tanggung jawab
sosialnya kepada para karyawan (employees) pada
tahap ini manajer perusahan tidak hanya
memperhatikan maksimisasi laba, tetapi mereka mulai
memberikan perhatian yang besar kepada sumber
daya manusia. Pada tahap ketiga (stage 3), perusahaan
mengembangkan tanggung jawab sosialnya kepada
para konstituen dalam suatu lingkungan yang spesifik
di mana konstituen tersebut biasanya merupakan
komunitas lokal yang terkena dampak secara langsung
oleh operasional perusahaan. Dan pada tahap keempat
(stage 4) perusahan tidak hanya mengembnagkan
tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat lokal
melainkan mencakup pula masyarakat dalam arti luas
(Kartini, 2020).

Isu pelaksanaan CSR telah ~mengalami
pergeresan dari kewajiban apa yang diharapkan oleh
masyarakat untuk dilakukan perusahaan menjadi
bagaimana perusahaan memberikan tanggapan
berbagai isu sosial sampai kepada dampak apa yang
dapat ditimbulkan oleh kegiatan CSR bagi masyarakat
maupun dampak bagi perusahaan yang menjalankan
CSR (Kartini, 2020). Sebagaimana dapat dilihat pada
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Gambar 2. Keterkaitan antara Konsep CSR

Perubahan isu CSR telah mendorong munculnya
konsep Corporate Social Performance. Konsep
Corporate Social Performance mengintegrasikan
konsep CSR ke dalam model tiga dimensi, yaitu
dimensi tanggung jawab sosial, dimensi tanggapan
perusahaan terhadap isu sosial, dan dimensi dalam isu
sosial apa yang menjadi perhatian sehingga
perusahaan ikut terlibat. Hal mendasar yang ingin
dicapai melalui pengenalan konsep Corporate Social
Performance adalah agar pelaksanaan aktivitas CSR
bukan semata-mata merupakan aktivitas perusahaan
yang bersifat sukarela tetapi dapat diukur dampaknya
terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan
(Corporate Financial Performance) (Kartini, 2020).

3.2. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
adalah realisasi dari konsep pengajaran ihsan sebagai
puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. Thsan
adalah melakukan perbuatan baik yang dapat
memberikan  manfaat kepada sesama agar
mendapatkan ridha Allah SWT (Darus et al., 2014;
Khurshid et al., 2014). ICSR dibangun atas landasan
tasawwur (world view) dan epistemologi Islam. Nilai
dan budaya yang menjadi latar belakang konsep ICSR
didasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Konsep
CSR didasarkan pada hubungan tanggung jawab
kepada Allah SWT, kepada manusia, dan tanggung
jawab kepada alam sekitar. Allah yang telah
memerintahkan manusia untuk taat kepada-Nya dan
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT adalah
memastikan kelestarian hidup manusia dan alam
sekitar. Sehingga kebaradaan manusia di muka bumi
ini mempunyai dua tugas yaitu, menjadi hamba yang
patuh kepada Allah dan khalifah yang adil (Mohamed
Zain et al., 2014).

Oleh karena itu, setiap individu berkewajiban
menjadikan semua aktivitas hiduonya sebagai bentuk
pengabdian yang sempurna kepada Allah SWT, di sisi
lain manusia diamanahkan untuk mengatur alam ini,
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sehingga meningkatkan hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan makhluk
ciptaan Allah SWT lainnya (Yusuf, 2017).
Pelaksanaan Islamic CSR merupakan instrument
yang digali dari Al- Qur’an dan as-Sunnah agar dapat
membantu mengharmonisasikan semua kepentingan
para pihak yang terlibat dengan suatu entitas bisnis.
Pelaksaaan ~ CSR  tersebut  bukan  sekedar
menggugurkan kewajiban yang telah diperintahkan
undang-undang, namun juga sebagai bentuk dari
tanggung jawan kepada Allah SWT, manusia dan
alam sekitar. Pelaksanan ICSR wajib diyakini dan
dipahami sebagai bagian menyeluruh dalam
memenuhi  kepatuhan terhadap  prinsip-prinsip
syariah. Adapun prinsip-prinsip utama pelaksanaan
ICSR adalah (Yusuf, 2017):
a. Prinsip Tauhid
Dasar utama dari keyakinan dalam Islam
adalah keyakinan bahwa tidak ada Tuhan yang
disembah selain daripada Allah SWT. Setiap
aspek kehidupan manusia harus meyakini hal ini.
Sehingga semua aktivitas seperti ekonomi, politik,
sosial dan budaya harus menjadikan Allah SWT
sebagai tujuan utama. Ini ditegaskan dalam firman
Allah SWT,

N - ) _ L, - 2 - T 12
N Gl o5 A g g5 5 e &) 8

Gl 51y 5 i 0 2

Artinya:  "Katakanlah  (Nabi Muhammad),
“Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku,

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
Itulah yang diperintahkan kepadaku. Aku

adalah orang yang pertama dalam kelompok
orang muslim.” (QS al-An’am [6]: 162-163).

Pelaksanaan prinisp tauhid dalam konsep
ICSR adalah sebuah keyakinan yang menjadikan
seseorang melaksanakan bisnis sesuai dengan
nilai-nilai yang yang digariskan oleh Allah SWT.
siapapun yang terlibat dalam bisnis tidak
diperbolehkan melakukan transaksi tang tidak
beretika, menimbulkan kerugian bagi pihak lain,
dan melaksanakan apa yang dilarang oleh Allah
SWT (Yusuf, 2017).

b. Prinsip Khalifah

Makna khalifah merujuk pada peranan
manusia untuk memanfaatkan, mengembangkan,
menginfakkan, dan menggunakan harta molik

Allah SWT untuk kesejahteraan umat manusia.
Sehingga perlakuan manusia dalam mengatur dan
memakmurkan bumi mestilah tunduk sepenuhnya
kepada kehendak Allah SWT. Prinsip khalifah ini
merupaka prinsip yang telah ditegaskan Allah
dalam firman-Nya,

POl -, s _ s N e
b paldand Sas @ 13560 dyg Al 15

58 5l il K el g

Artinya: “Berimanlah kepada Allah dan Rasul-
Nya serta infakkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari apa yang Dia (titipkan
kepadamu  dan) telah  menjadikanmu
berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu,
orang-orang yang beriman di antaramu dan
menginfakkan (hartanya di jalan Allah)

memperoleh pahala yang sangat besar.” (QS
al-Hadid [57]: 76).

Pelaksanaan prinsip khalifah dalam konsep
ICSR  menuntut pelaku  bisnis  untuk
memaksimumkan fungsi dan perannya guna
meningkatkan dan memberdayakan pertumbuhan
ekonomi seluruh stakeholders. Setiap keuntungan
yang diraih selalu disisihkan untuk memberikan
dampak kebajikan kepada masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Prinsip Keadilan

Keadilan merupakan sunnah kauniyah yang
diatasnya Allah SWT menegakkan langit dan
bumi. Syariat Islam datang untuk menegakkan
msyarakat adil bagi semua ummat manusia, baik
penguasa tau rakyat, Muslin dan non-Muslim.
Allah SWT berfirman,

Fpsl s gl Jadl, i e

G558 S Sy il Sl (el 2
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku
adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan.  Dia  memberi  pelajaran

kepadamu agar kamu selalu ingat.” (QS al-
Nahl[16]: 90).

Ayat al-Qur’an yang berbisacara tentang
keadilan memberikan dua tafsiran penting bagi
kehidupan manusia. Pertama, keadilan merupakan
suatu konsep yang luas dan merangkum semua
aspek kehidupan, sosial, ekonomi, politik dan juga
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kerohanian. Kedua, keadilan menciptakan
keseimbangan dan keharmonisan yang hendaknya
dilakukan oleh setiap orang dalam kehidupan di
dunia.

Pelaksanaan prinsip keadilan dalam konsep
ICSR akan mengurangi jurang ekonomi antara
masyarakat yang kasa dan masyarakat miskin.
Pelaksanaan program ICSR wajib menjadikan
keadilan sebagai prinsip utama untuk mencapai
tuuan pembangunan ekonomi terhadap semua
stakeholders.

Prinsip Ukhuwah

Ukhuwah Islamiyyah merupakan sesuatu
yang sangat penting dan mendasar, apalagi hal ini
merupakan ukuran keimanan yang sejati. Hal
pertama yang dilakuakn Rasulullah SAW saat
berhijrah adalah mempersaudarakan sahabat
Muhajirin  dan sahabat Anshar. Hal ini
menunukkan bahwa dalam satu komunitas
msyarakat Muslim sangat dipentingkan adanya
nilai-nilai persaudaraan. Sebagaimana Allah SWT

berfirman,
W15 S g el 651 S

Sy Sl

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu

bersaudara, karena itu damaikanlah kedua

saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah

kepada Allah agar kamu dirahmati.” (QS al-
Hujurat[49]: 10).

Prinsip wukhuwah inilah yang seharusnya
menjadi latar belakang setiap pelaksanaan ICSR.
Saling membantu sesama pemegang kepentingan
seharunya tampil sebagai sebuah kekuatan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan, dan kelestarian tanpa mergikan atu
sama lain.

Prinsip Mewujudkan Maslahah

adalah
menegakkan dan memelihara kemaslahatan serta
menolak mafsadah (keburukan). Hal ini sesuai

Tujuan  pensyariatan unutk

dengan tujuan pengutusan Rasulullah ke atas
dunia ini, yaitu membawa rahmat bagi seluruh
alam. Allah SWT berfirman,

o Tiiez N0 ST
Artinya: “Kami tidak mengutus engkau (Nabi

Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi
seluruh alam.” (QS al-Anbiya [21]: 107).

Maslahah yang dimaksud dalam pemahaman
syariah ialah pemeliharaan terhadap kehendak
syariah dan menolak kerusakan. Pemeliharaan
terhadap kehendak syariah meliputi lima dimensi,
perlindungan agama (Hifz al-Din), jiwa (Hifz al-
Nafs), akal (Hifz al-'Aql), keturunan (Hifz al-
Nasl), dan harta (Hifz al-Mal).(Darus et al., 2013)
Ada dua landasan dasar pemeliharaan
kemaslahatan yang bisa dijadikan kebijakan oleh
perushaan dalam melaksanakan ICSR. Pertama,
sisi positif yaitu dengan melakukan kegiatan
ICSR untuk emmelihara hal-hal yang menjamin
terciptanya kemaslahatan. Kedua, sisi negatif
yaitu menolak dan menyingkirkan semua
kemungkinan mafsadah yangterjadi atai yanga
akan terjadi dalam operasional bisnis.(Yusuf,
2017) Penerapan Maqashid Syariah dalam ICSR
tidak hanya memastikan bahwa kegiatan bisnis
sejalan dengan nilai-nilai Islam, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
keberlanjutan lingkungan.

Landasan kebijakan pelaksanaan ICSR yang
bertumpu pada maslahah akan memudahkan
pengelola bisnis untuk memilih dan menentukan
program ICSR yang dijalankan bagi terciptanya
kesejahteraan ~ masyarakat.  Pelaksanaan =~ CSR
beradasarkan masalahah dan magashid syariah dapat
digambarkan sebagaimana dibawah ini,

Al-Tahsmyvah

/ Al-Hajiyyah \
/ Al-Daruriyyah \
4

Gambar 3. Piramida Maslahah

Menjalankan kebijakan ICSR dengan mengikuti
piramida maslahah memberikan implikasi untuk dapat
mengelola kegiatan ICSR sesuai dengan prioritas
dengan tiga tahapan kepentingan, al-
Daruriyyah, al-Hajiyah, dan al-Tahsiniyyah, jangan
sampai dalam memenuhi kepentingan al-Tahsiniyyah

sesuail

mengorbnakan kepentingan yang lebih penting yang
bersifat al-Daruriyyah atau al-Hajiyyah (Dusuki &
Abdullah, 2007).

Walaupun demikian tahapan piramida maslahah
bukanlah sesuatu yang kaku. Piramida maslahah
adalah sesuatu yang ideal namun fleksibel yang dapat
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disesuaikan dengan keadaan lingkungan. Pencapaian
masalah diusahakan sedapat mungkin diraih pada
setiap tahapan prioritas. Ketika maslahah ditahapan
pertama dan kedua belum tercapai bukan berarti
maslahah pada tahapan ketiga ditinggalkan begitu
saja, tetapi tetap diraih walaupun tidak sempurna
(Dusuki & Abdullah, 2007).

Khursid mengemukakan model ICSR yang yang
dapat dijadikan dimensi dalam menentukan aktivitas
ICSR yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
yaitu Islamic Economic Responsibility, Islamic Legal
Responsibility, Islamic Ethical Responsibility, dan
Islamic Philantropic Responsibility. Sebagaimana
gambar di bawah ini,

Everything Halaal
Islamic Corporate Social
Responsibility
(ICSR)
Tsdanale E“;““"‘_“‘ Islamic Legal Islamic Ethical Islamic Philanthropic
Responsibility Responsibility Responsibility Responsibility
e Comply with Islamic Law Follow Istamic Value Contribute 1o Comemuniy
e i [ Avod Howd | [ Avoid Chesting &
-] Maximizing Proit Py &";":1:“ o (R f‘::“ £ Paymeat of Zakat
;, -1 Halsal I s E,__ Eair Trade ;,__. Prechude Sexual ;,__1 'Cfnarq' &
| [ Fialaal Products & i [ Treserve oty & L e Vo P [ Coma &
| Services i | Product & Senvices i Exploitation i |_Religious Activity
!— -{ Legtimate Eaming i... Correct weight & : l‘mru'facii}‘ i g._-q lspﬂﬂ-ﬂ’ .
Measure workmg hours Plgrimage (Hajj)

Gambar 4. Model Islamic CSR

Kerangka kerja Islamic Social Responsibility
Berdasarkan Maqashid Syariah mempunyai hubungan
yang erat dengan tiga konsep hubungan tanggung
jawab sosial yang diperanka oleh manusia. Tiga
hubungan tersebut adalah hubungan tanggung jawab
manusia dengan Allah, hubungan tanggung jawab
manusia dengan manusia dan hubungan tanggung
jawab manusia dengan alam sekitar. Ketiga hubungan
tersebut didasarkan atas lima prinsip yaitu tauhid,
khalifah, ukhuwah, dan penciptaan
masalahah. Dari kelima prinsip hubungan tanggung

keadilan,

jawab sosial manusia dibentuk empat dimensi yaitu
economic, legal, ethical, dan filantrophic.
Sebagaimana gambar di bawah ini,

Hubungan Tanggung Jawah
Tmggumg Jowab dengan Allah W
lapnggng Javwal depzan Sesama Muamsia
Tmmegnng Jawab dengmm Almn Semestn

Priusip- Prinsip
{Tmeluiad, Blanlifl Keadilan, Ukhiwaly l'|_'||;||ll.|'|r| Blanlmlandy

Maslahah

fat=Doarwrivanh, al-Fafivieh, ol -Talisiniveadi)

\'I:i|.'|l.||i1l Svuiiah
(il alDhim, Hif al-Nafs, HiE al- Agl, His af-Nasl, A ol -8l |

Corporate Stralegy anid Governance
Dimiensi C5R
{lelmnic Econan

i Econamic Respeiibiling fbamie §
Infarmic Ethical Responsibiling Idamic Phitantivopic Reaponsibilin

Islamic CSKE Activities

O lgatowy:. Reconnmendes )

Gambar 4. Kerangka Konseptual ICSR
Berdasarkan Magqashid Syariah
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3.3. Islamic Social Reporting (ISR)

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan Salah
satu cara utuk menilai pelaporan tanggung jawab
sosial perusahaan secara syariah. Menurut Haniffa
ISR adalah perpanjangan pelaporan sosial yang
meliputi tidak hanya harapan dewan pengurus atas
pandangan masyarakat terhadap peran perasaan dalam
ekonomi tetapi juga pemenuhan perspektif spiritual
untuk pengguna laporan yang muslim. ISR memiliki
dua tujuan utama, yang pertama sebagai akuntabilitas
kepada Allah SWT dan komunitas dan yang kedua
yaitu untuk meningkatkan transparansi kegiatan bisnis
dengan cara memberikan informasi yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan spiritual para pembuat
keputusan muslim. Selain itu indeks ISR juga
menekankan pada keadilan sosial terkait pelaporan
mengenai lingkungan, kepentingan minoritas dan
karyawan.

ISR adalah standar pelaporan kinerja sosial
perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Indeks
ini lahir dikembangkan dengan dasar dari standar
pelaporan berdasarkan AAOIFI yang kemudian
dikembangkan oleh Haniffa dengan membuat lima
tema pengungkapan Indeks ISR, yaitu Tema
Pendanaan dan Investasi, Tema Produk dan Jasa,
Tema Karyawan, Tema Masyarakat, dan Tema
Lingkungan Hidup. Kemudian dikembangkan lagi
oleh Othman et al dengan menambahkan satu tema
pengungkapan yaitu tema Tata Kelola Perusahaan.
Setiap tema pengungkapan memiliki sub-tema sebagai
indikator pengungkapan tema tersebut.

Bentuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang
bersumber dari nilai-nilai Al-Quran dan As-Sunnah
dikenal dengan ICSR (Islamic Corporate Social
Responsibility). Pengungkapan tanggung jawab sosial
dalam suatu kerangka yang dapat mengakomodir
kebutuhan ini dikenal dengan ISR (Islamic Social
Reporting) (Nahar et al., 2017). Pengungkapan ISR
menekankan pada transaksi yang sesuai dengan Al-
Quran dan Hadits termasuk pengungkapan transaksi
perusahaan terkait dengan transaksi yang telah bebas
dari unsur riba, spekulasi dan gharar, pengungkapan
zakat, status kepatuhan syariah dan aspek sosial
seperti  sadaqah, wagqaf, qardulhasan hingga
pengungkapan ibadah di lingkungan perusahaan.

Indeks ISR merupakan tolok ukur pelaksanaan
aktifitas sosial syariah yang berisi kompilasi item-item
pengungkapan standar CSR yang ditetapkan oleh
AAOFI (Accounting and Auditing Organization for
Islamic  Financial Institutions) yang kemudian

dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti

mengenai item-item pengungkapan tanggung jawab

sosial yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas
bisnis berbasis syariah di dalam pelaporannya (Cahya,

2021, hal. 3).

Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang
digunakan sebagai indikator dalam pengungkapan
pelaporan kinerja sosial perusahaan yang berbasis
syariah. Terdapat enam tema pengungkapan yang ISR,
lima diantaranya dikemukakan oleh Haniffa, yaitu
tema pendanaan dan investasi, tema produk dan jasa,
tema karyawan, tema masyarakat, dan tema
lingkungan hidup. Dan satu tema pengungkapan
ditambahkan oleh Othman dkk. yaitu tema tata kelola
perusahaan (Othman & Thani, 2010).

a. Pendanaan dan Investasi (Finance & Investment)
Dalam tema pendanaan dan investasi informasi
yang perlu diungkapkan oleh perusahaan yaitu
sumber pembiyaan dan investasi yang bebas
bunga (riba) dan spekulatif (gharar)

b. Produk dan Jasa (Product and Services)

Konsep ini merupakan tanggung jawab
perusahaan untuk mengungkapkan semua produk
dan jasa yang jatuh ke dalam kategori haram,
karena status halal dari produk atau jasa benar-
benar harus diperhatikan.

c. Karyawan (Employees)

Seluruh aspek yang berkaitan dengan karyawan
berasal dari konsep etika amanah dan adl. Dalam
menjalankan pekerjaannya perusahaan harus
memperlakukan karyawannya secara adil dan
mendapatkan upah yang sesuai dengan beban
pekerjaan mereka.

d. Masyarakat (Community)

Konsep yang mendasari tema masyarakat adalah

ummah, amanah, dan adl. Maksud dari konsep

tersebut adalah dalam Islam sangat menekankan
pada pentingnya untuk saling berbagi dan
membantu meringankan beban orang lain.

e. Lingkungan (Environment)

Konsep yang menjadi dasar dalam pengungkapan

Islamic Social Reporting di tema lingkungan
adalah i’tidal, mizan, akhirah, dan khilafah.

Konsep tersebut menekankan pada prinsip

keseimbangan, kesederhanaan, dan
tanggungjawab dalam menjaga lingkungan. Islam
mengajarkan kepada seluruh manusia untuk
memelihara, menjaga, dan melestarikan bumi
beserta isinya.
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f. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)
Dalam Islam, praktik mengenai tata kelola
perusahaan adalah salah satu bentuk kewajiban
sebagai muslim terhadap Allah SWT sehingga
secara tidak langsung tercipta kontrak antara
manusia dengan Allah SWT dan secara langsung
kontrak antara sesama manusia.

4. KESIMPULAN

Corporate Social Responsibility (CSR) telah
mengalami perkembangan yang signifikan, terutama
dalam mengintegrasikan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial melalui konsep triple bottom line: profit, planet,
dan people. Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) memperkuat konsep ini dengan menambahkan
dimensi keagamaan yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah, seperti tauhid, khalifah, keadilan,
ukhuwah, dan maslahah. Meskipun penerapan ICSR
telah diakui penting, banyak perusahaan yang masih
berfokus pada aspek-aspek yang lebih mudah diukur,
seperti keuntungan ekonomi, sementara tanggung
jawab sosial dan lingkungan sering diabaikan atau
hanya sebatas formalitas. Penelitian ini menegaskan
bahwa penerapan ICSR yang benar-benar holistik,
magqashid

dengan syariah,

memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan

mempertimbangkan

sosial, memperkuat hubungan perusahaan dengan
pemangku kepentingan, dan mendukung
keberlanjutan lingkungan. Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa perusahaan mengadopsi
pendekatan  yang

pelaksanaan ICSR, tidak hanya untuk memenuhi

perlu
lebih  komprehensif dalam

kewajiban sosial tetapi juga untuk menciptakan
dampak jangka panjang yang signifikan bagi
masyarakat dan lingkungan, serta memperkuat posisi

mereka di pasar global.
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